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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hutan menyimpan keanekaragaman hayati didalamnya dengan berbagai 

manfaat bagi setiap komponen makhluk hidup dalam melangsungkan fotosintesis 

yang berperan penting bagi kehidupan manusia. Hutan menjadi media hubungan 

timbal balik antara manusia dengan mahluk hidup lainnya dengaan faktor-faktor 

alam yang terdiri dari ekologi dan merupakan  suatu kesatuan siklus yang dapat 

mendukung kehidupan (Reksohadiprojo dalam Niapele, 2014). Hutan juga 

merupakan aset negara yang tak ternilai sehingga hak negara atas hutan dan 

hasilnya perlu dijagaa, dilindungi dan dipertahankan sehingga dapat berfungsi 

dengan baik 

Indonesia termasuk negara dengan hutan luas di dunia, menurut Food and 

Agriculture Organization Of The United Nations (FAO) pada tahun 2018 Indonesia 

menduduki posisi ke delapan wilayah hutan terluas di dunia dengan luas hutan 933 

ribu km2 tersebar pada seluruh provinsi di Indonesia. Secara konstitusi Pengelolaan 

hutan di Indonesia telah diatur dalam Undang-undang No 41 Tahun 1999 tentang 

kehutanan pasal 1 ayat 1 dan 2 dengan membagi hutan berdasarakan fungsi 

pokoknya menjadi (1) hutan konservasi, (2) hutan lindung, dan (2) hutan produksi. 

Hal tersebut bertujuan untuk melindungi dan menjaga hutan agar terjaga 

kelestariannya sehingga memberikan manfaat dalam jangka panjang bagi alam dan 

manusia.  

 Kawasan hutan tersebar diberbagai wilayah seperti Kalimantan, Jawa, 

Sumatra. Maluku, Papua dan lain lain. Di Sumatra tepatnya di Lampung Barat, 

Provinsi Lampung terdapat dua jenis hutan yang bertahan hingga sekarang yaitu 

hutan lindung dengan luas 39. 181, 27 ha dan hutan konservasi yang dikenal dengan 

nama Taman Nasional Bukit Barisann Selatan (TNBBS) dengan luas 87. 274 ha. 

Total luas hutan  Lampung Barat yaitu 126. 956, 27 ha atau 61, 47 % dari luas 

wilayah administrasi Lampung Barat. Hutan tersebut merupakan  kawasan hutan 

tetap sehingga akses masyarakat untuk membuka dan memiliki wilayah  tidak boleh 

karena dilindungi oleh pemerintah (Iskandar, 2015). Namun terdapat masalah 

dimana perambahan hutan secara tidak terkendali terjadi pada hutan Lampung 
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Barat. Beberapa penyebab terjadinya perambahan tidak terkendali pada Hutan 

Lampung Barat adalah tumpang tindih tata cara pemberian izin pembukaan hutan, 

keterbatasan kemampuan aparat kehutanan dalam mengolah hutan dan 

pertumbuhan penduduk yang pesat (Kusworo, 2019).  

Hutan lindung menjadi salah satu kawasan yang terkena dampak 

perambahan oleh masyarakat tersebut. Mayoritas perambah datang dari pulau jawa 

dengan usia rata-rata 40 tahun ke atas dan bependikan rendah, dengan rata-rata 

memiliki lahan permbahan 1-2 ha (Pasha & Susanto, 2019). Permbahan hutan 

lindung secara liar memang tidak memberikan pengaruh yang cepat dan segnifikan 

bagi kehidupan masyarakat. akan tetapi apabila tidak dikontrol dengan baik akan 

menyebabkan dampak negative. Hutan lindung akan mengalami kekeringan, 

terjadinya penurunan tingkat mata air, terjadinya panas akibat tegakan pohon yang 

berkurang dan hilangnya tumbuhan menyebabkan mudah erosi sehingga tidak dapat 

lagi menahan banjir (Langgudu & Bima, 2018). Pada saat ini hutan lindung 

Lampung Barat yang memiliki tutupan vegetasi hutan alami hanyaa sebesar 8. 836, 

6222 hektar atau sekitar 22,5% dari luas hutan lindung yang seharunya ada. 

Hilangya tutuan vegetasi sebagian besar disebabkan oleh perambahan lahan untuk 

perkebunan kopi (Hayati et al., 2018).  

Berbagai upaya Kontrol Sosial dilakukan oleh UPTD KPH Liwa guna untuk 

menjaga hutan tetap lestari dan masyarakat masih bisa memanfatkan kekayaan 

hutan tersebut. Salah satu program yang dicanangkan oleh pemerintah khususnya 

UPTD KPH Liwa adalah dengan membuat program hutan kemasyarakatan (HKM). 

Program HKM memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengakses 

hutan dengn bersama-sama mengolah hutan untuk diambil manfaatnya namun tetap 

memperhatikan fungsi hutan dan senantiasa memperhatikan upaya pelestarian 

hutan (Ekawati et al., 2020). Namun program hutan kemasyarakatan (HKM) belum 

sepenuhnya diterapkan kepada masyarakat yang melakukan pertanian pada 

kawasan hutan lindung. Masih terdapat wilayah-wilayah perkebunan masyarakat 

pada kawasan hutan lindung yang bukan termasuk hutan kemasyarakatan sehingga 

membutuhkan kontrol lebih intensif oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Liwa terhadap masyarakat yang melakukan 
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perambahan Hutan Lindung secara ilegal seperti pada wilayah Hutan Lindung 

Bukit Palakiah Reg 48 B.  

Kawasan hutan lindung Lampung barat terbagi kedalam beberapa wilayah 

dengan luas berbeda-beda tiap wilayahnya tabel 1.1 merupakan data persebaran 

wilayah hutan lindung di kabupaten Lampung Barat.  

Tabel 1.1. 

Data luas hutan lindung kabupaten Lampung Barat 

No 
Kawasan 

Hutan 

Luas 

(Ha) 
Wilayah 

Luas 

HKM 

Jumlah 

Kelompok 

1 

Reg. 48 B 

Bukit 

Palakiah 

1.800,17 Sukau. - - 

2 

Reg 45 B 

Bukit 

Ringgis  

8.345,00 
Sumber Jaya, Kebun Tebu, 

Gedung Surian, Air Hitam 
7.163,53 23 

3 

Reg. 44 B 

Way tenong 

Kenali 

13.040,00 

Belalu, Batu Ketulis, Pagar 

Dewa, Way Tenong, Sumber 

Jaya, (Perbatasn Lampung 

Barat dan Oku Selatan hingga 

Kab way kanan). 

10.436,14 19 

4 

Reg. 17 B 

Bukit 

Serukuh 

1.596,10 Batu Ketulis 2.070 2 

5 
Reg 43 B 

Krui Utara 
15.816,59 

Sukau, Balik Bukit, Batu 

Berak (Perbatasn Lampung 

Barat dan Oku Selatan) 

7.082,02 6 

 

Reg. 9 B 

Gunung 

Seminung 

1.050,00 
Lumbok Seminung (luas 

sebelumnya 420 Ha). 
- - 

Sumber: RPJMD Kabupaten Lampung Barat tahun 2017-2022  

Terdapat aktifitaas permbahan Kawasan hutan lindung dalam tabel 1.1 oleh 

masyarakat dengan tujuan untuk melakukan pertanian dalam hutan lindung. 

Sebagian masyarakat telah membentuk kelompok tani kemudian mendapatkan izin 

dari pemerintah untuk mengakses lahan pertanian dengan masuk kedalam program 

hutan kemasyarakatan (HKM). Dengan adanya Prograam hutan kemasrayakaan 
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(HKM) Luas lahan yang yang bisa dibukak oleh anggota hutan kemasyarakatan 

(HKM) jelas sehingga masyarakat tidak bisa membuka lahan dengan sesuka hati 

agar terhindar dari sanksi oleh pemerintah karena telah melanggar kesepakaran dan 

perjanjian. Akan tetapi masih terdapat masyarakat yang membuka lahan dalam 

kawasan hutan lindung namun tidak masuk kedalam program-program UPTD KPH 

Liwa. 

Pada tabel 1.1 Hutan Lindung Bukit Palakiah Reg 48 Belum memiliki 

kelompok tani yang tergabung dalam Hutan Kemasyarakatan (HKM) namun 

terdapat petani perambah untuk digunakan sebagai perkebunan kopi.  Sebagian 

besar masyarakat pada sekitaran wilayah hutan lindung Bukit Palakiah desa 

Tanjung Raya mencari nafkah dan mengantungkan diri pada lahan kawasan hutan 

lindung.  Para petani melakukan perambahan tanpa adanyaa surat izin dari 

pemerintah atau bisa disebut illegal. Menurut keterangan dari masyarakat yang 

memiliki lahan dalam kawasan hutan lindung Bukit Palakiah Reg 48 B alasan 

masyarkat tidak berpartisipasi dalam program yang ditawarkan pemerintah Karena 

Masyarakat disana meyakini bahwa tanah tersebut merupkan Tanah Arpah yang 

merupakan tanah peninggalan Belanda pada masa penjajahan kemudian menjadi 

warisan keluarga sehingaa lahan tersebut tidak bisa diganggu gugat. Masyaarakat 

juga memiliki stigma negative terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Liwa. Sedangkan Masyarakat pendatang 

mendapatkan lahan garapan untuk dirambah melalui mekanisme membayar sewa 

kepada petani yang mengaku memiiki lahan dan untuk mendapatkn lahan secara 

utuh dilakukan dengan cara membeli lahan dari pemilik sebelumnya dengan isitilah 

ganti rugi jasa tanpa adanya surat sah yang diaakui negara dikenal dengan bayar 

ganti rugi (Pasha & Susanto, 2019).  

 Perambahan hutan lindung termasuk hutan lindung Bukit Palakiah terjadi 

sejak tahun 1970 an sampai tahun 2000 an dimana luas hutan lindung dan kawasan 

mengalami penurunan sedangkan luas kebun kopi meningkat (Hayati et al., 2018). 

Perambahan dilakukan secara perlahan-lahan pemanfaatan hutan lindung berubah 

menjadi lahan budidaya baik tanaman semusim maupun perkebunan kopi dan lada.  

Petani melakukan permbahan disebabkan desakan kebutuhan hidup ekonomi yang 

tidak memiliki lahan atau berlahan sempit. Selain itu petani tertarik untuk membuka 
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lahan  seperti  di Hutan Lindung Bukit Palakiah Reg 48 B Karena lahan tersebut 

masih subur sehingga mudah untuk mengembangkan usaha taninya (Suprayitno 

dkk , 2018). Ketidakjelasan luas garapan petani serta minimnyaa pengetahuaan 

masyarakat dalam mengelola hutan karena kurangnya pedoman dan informasi 

masyarakat mengenai tata cara mengolah dan memanfaatkan hutan secara benar  

dapat menimbulkan perambahan tidak terkendali oleh masyarakat (Zelly  et al., 

2017).  Kemudahan dalam mengakses wilayah hutan lindung juga dapat mendorong 

terjadinya permabahan disebabkan karena sistem pengawasan atau kontrol sosial 

dan Pengelolaan yang tergolong lemah (Fazriyas et al., 2018) 

Kontrol sosial terhadap masyarakat perambah ilegal  sebagai suatu sistem 

secara formal maupun non formal penting untuk dilakukan  agar tingkah laku 

masyarakat tetap sesui dengan keharusan norma yang ada untuk menciptakan 

keselarasan dalam kehidupan sosial dan mencegah perambahan secara liar oleh 

masyarakat dalam kawasan hutan lindung. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Liwa sebagai instansi resmi pemerintah 

memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk mengatur masyarakat peramabah 

ilegal dimana instansi tersebut berperan sebagai Pelaksana dalam mengendalikan 

tingkah laku masyarakat dalam kawasan Hutan Lindung. Cara Unit Pelaksan Teknis 

Dinas (UPTD) Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Liwa dalam menerapkan 

mekanisme kebijakan pengawasan, menjalin komunikasi terhadap masayarakat dan 

membangun hubungan terhadap masyarakat akan membawa dampak yang besar 

terhadap perilaku masyarakat dalam menjaga dan merawat lingkungan hutan 

Lindung (Yani, 2019).  

Dalam melakukan kontrol sosial pemerintah tidak dapat mengabaikan fakta 

bahwa perambahan hutan lindung termasuk Hutan Lindung Bukit Palakiah 

dilakukan atas dasar kepentingan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Disisi lain hutan lindung dan ekositemnya perlu dijaga dan dilindungi karena 

berperan penting untuk keberlanjutan hidup dalam jangka panjang dan menjaga 

ketersediaan air bersih.  Langkah-langkah strategis dalam melakukan Kontrol sosial 

yang tepat baik itu formal maupun nonformal perlu dilakukan oleh Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTD) Kesatuan Pengelolaan Hutam (KPH) Liwa guna Pengelolaan 

hutan yang berlanjutan tanpa adanya pihak yang dirugikan sehingga menciptakan 
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keseimbangan terhadap semua aspek. Kontrol sosial pada dasarnya merupkan 

sistem dan proses untuk mendidik, mengajak dan memaksa masyakat agar sesuai 

dengan norma-norma sosial yang berlaku. Kontrol yang baik diharapkan dapat 

menjadi pedoman sekaligus pengawas berbagai Perilaku  setiap kelompok dalam 

kehidupan masyarakat (Zubaedah, 2011) 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, (2021) memperlihtkan bahwa  

kegiatan pengawasan pada kawasan hutan lindung tidak optimal disebabkan karena 

dalam melakukan pemantauan atau patroli hanya sekali sebulan dan hanya 

mengandalkan informasi dari masyarakat masalah lainnya disebabkan karena 

personil untuk turun ke lapangan tidak memadai. Pengawasan langsung juga tidak 

optimal disebabkan oleh dana yang ada tidak memadai. berbeda dengan penelitian 

tersebut yang hanya melihat pengawasan bentuk formal hanya focus kepada 

penecegahan dalam pemantauan.  Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti 

akan melihat bagaiamana kontrol sosial yang dilakukan dinas kehutana baik itu 

berupa tindakan berbentuk formal berupa pakasaan dengaan memberikan sanksi 

kepada pelanggar berdasaran praturan yang berlaku.  Maupaun non formal yang 

bersifat mengajak dan mendidik masyakat dalam kawasan hutan lindung. Peneliti 

akan menganalisis proses dari kontrol sosial yang ada sehingga menciptaaka 

keselarasan terhadap masyaarakat dan lingkungan ekosstem hutan lindung. 

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Gunawan, 2021) hanya 

melihat pengawasan dari intansi daalam bentuk lisan saja. Penelitian yang akan 

dilakukan akan menganalisis bagaimana proses dari kontrol sosial dengan melihat 

bentuk dan hambatan dari kontrol sosial yang dilakukan dan sikap masyarakat 

terhadap kontrol sosial yang ada. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka peneliti akan berfokus 

pada kontrol sosial dinas kehutanan. Dengan melihat pandangan dari masyarakat 

sehingga tidak terjadi ketimpangan dari segi ekonomi, sosial, dan budaya. Peneliti 

ingin mengetahui lebih jauh dan mendalam mengenai “Kontrol Sosial UPTD 

KPH Liwa Terhadap Perambahan Hutan Lindung Bukit Palkiah Reg 48 B 

Pada Wilayah Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat” 
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1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan kepada latar belakang yang telah diuraikan maka, rumusan 

masalah tersebut dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut? 

1. Bagaimana bentuk kontrol sosial UPTD KPH Liwa terhadap 

perambahan hutan lindung Bukit Palakiah Reg 48 B pada wilayah 

Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat? 

2. Apa kendala kontrol sosial yang dihadapi UPTD KPH Liwa terhadap 

perambahan hutan lindung Bukit Palakiah Reg 48 B pada wilayah 

Tanjung Raya, Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kontrol sosial UPTD KPH Liwaa terhadap perambahan hutan 

lindung Bukit Palakiah Reg 48 B sebagai lahan pertanian pada wilayah Tanjung 

Raya Kecamatan Sukau. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui bentuk kontrol sosial UPTD KPH Liwa terhadap 

perambahan hutan lindung Bukit Palakiah Reg 48 B sebagai lahan 

pertanian pada wilayah Tanjung Raya Kecamatan Sukau.  

2. Untuk mengetahui kendala kontrol sosial UPTD KPH Liwa terhadap 

perambahan hutan lindung Bukit Palakiah Reg 48 B sebagai lahan 

pertanian pada wilayah Tanjung Raya Kecamatan Sukau. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang kajian sosiologi terutama sosiologi lingkungan mengenai kontrol 

UPTD KPH Liwa terhadap perambahan hutan lindung Bukit Palakiah Reg 

48 B pada wilayah Tanjung Raya 



8 

 

 
Universitas Sriwijaya 

 

1.4.2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan terkait dalam menganalisis kontrol sosial UPTD KPH Iiwa 

terhadap perambahan perambahan hutan lindung Bukit Palakiah Reg 48 

B sebagai lahan pertanian pada wilayah Tanjung Raya 

b. Bagi masyarakat diharapkan agar dapat menjadi salah satu sumber 

dalam menambah pengetahuan masyarakat terutama mengenai 

pentingnya kawasan lindung bagi ekosistem flora dan fauna serta 

kehidupan masyarakat di sekitarnya. 

c. Bagi UPTD KPH Liwa diharapkan dapat menjadi referensi yang 

berguna sebagai evaluasi terhadap kontrol sosial dinas kehutanan 

terhadap pembukaan lahan pertanian pada kawasan lindung. 
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